Blower Modification to Increase Bran Removal on Rice Polisher by Ngumbara, Ganda Guna et al.
 
 
Copyright©2018 by Agricola Journal  
Agricola, Vol 8 (2), September 2018, Hal. 63 - 68 
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/agricola 
62 
 
Modifikasi Blower Pembantu Pengeluaran Dedak Pada Mesin Pemutih 
Beras (Rice Polisher) 
 
Blower Modification to Increase Bran Removal 
 on Rice Polisher 
 
1
Ganda Guna Ngumbara, 
2
Andriyono, 
3
Yosefina Mangera 
Email: ggngumbara@gmail.com 
1
Mahasiswa Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus, Merauke. Indonesia 
2
Dosen Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus, Merauke. Indonesia 
3
Dosen Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Musamus, Merauke. Indonesia 
 
Abstract 
 
The purpose of this research is to design the auxiliary blower that can be used to overcome the 
blockage on the bran expenditure correct and to know the speed of the blower. The method of this 
research consisted of the first step (literature study, proposal masking, equipment and material supply 
and design the auxiliary blower tool), the second stage is the making of bran blower auxiliary tool, and 
third step is the test (measuring wind speed in the blower using anemometer, comparing the level of 
cleanliness of rice from rice bran, and recapitulation of tool making). The results obtained in the field 
conditions 3.5-inch pulley of 16.6 m/s has a moderate wind speed so that groats are not much wasted. 
The percentage of whole rice after using the blower on the second observation that is using the 2.5-
inch pulley of 98.12%, the third using 3.5-inch pulleys of 97.56%, the fourth using 4.5-inch pulleys of 
95.70% and treatment before using blower 89.59%. Based on the recapitulation of the tool making, the 
total cost of making the tool are Rp.2.505.500. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan merancang alat bantu untuk mengatasi penyumbatan pada pengeluaran dedak 
dan mengetahui kecepatan alat tersebut. Metode penelitian ini terdiri dari langkah pertama (studi 
literatur, pembuatan proposal, perlengkapan dan pasokan bahan serta desain alat bantu blower), kedua 
adalah pembuatan alat bantu dedak, ketiga adalah tes (mengukur angin kecepatan blower 
menggunakan anemometer, membandingkan tingkat kebersihan beras dari bekatul, dan rekapitulasi 
pembuatan alat). Hasil yang diperoleh dalam kondisi lapangan pulley 3,5 inci 16,6 m / s memiliki 
kecepatan angin sedang sehingga menir tidak banyak terbuang. Persentase beras utuh setelah 
menggunakan blower pada pengamatan kedua yaitu menggunakan katrol 2,5 inci sebesar 98,12%, 
yang ketiga menggunakan katrol 3,5 inci sebesar 97,56%, yang keempat menggunakan katrol 4,5 inci 
sebesar 95,70% dan perlakuan sebelum menggunakan blower 89,59%. Biaya pembuatan alat adalah 
Rp2.505.500. 
 
Kata kunci: modifikasi, blower, dedak, pemutih beras. 
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Pendahuluan 
 
Teknologi pengolahan pasca panen menjadi salah satu faktor yang menentukan hasil 
dari pertanian tanaman padi, dimana hasil dari pengolahan tersebut adalah beras, sekam dan 
bekatul (dedak). Dedak padi merupakan limbah dalam proses pengolahan gabah dan hasil 
ikutan penggilingan padi yang berasal dari lapisan luar beras pecah kulit dalam proses 
pemutihan beras (Rasyaf,1990). 
Penggilingan padi meliputi proses pecah kulit gabah dan proses pemutihan beras, hasil 
penggilingan pertama atau beras pecah kulit pada proses pemecahan kulit (husking) yang 
dihasilkan masih mengandung lapisan bekatul yang membuat beras berwarna gelap 
kecoklatan. Proses pemutihan berfungsi merubah menjadi beras putih dan permukaan beras 
digosok untuk membuang lapisan bekatul sehingga didapat beras putih.Pengolahan padi 
terpadu dimulai dengan memberdayakan teknologi yang sudah ada, yaitu teknologi 
pengolahan gabah kering giling menjadi beras sosoh melalui proses giling dua pass (dua 
siklus) dan perlakuan pemolesan yang dikombinasi dengan teknik pengkabutan (Rachmat, 
2012). Proses penggilingan dua pass (dua siklus) ditujukan untuk mendapatkan mutu beras 
giling yang memenuhi SNI, sedangkan teknologi pengkabutan ditujukan untuk mendapatkan 
nilai tambah beras giling menjadi beras poles yang minimal akan dihasilkan dua jenis beras, 
yaitu beras slip dan beras kristal. 
Pembuatan beras slip dilakukan dengan proses pemecahan gabah kering giling dengan 
kadar air 14% (Febriani, 2013). Pemecahan kulit dilakukan dengan dua kali kemudian 
dilanjutkan dengan penyosohan hingga menghasilkan beras slip, beras slip hasil penyosohan 
ini merupakan campuran antara beras kepala, beras pecah dan menir, mutu beras ini dapat 
ditingkatkan dengan cara memilah beras pecah dan menir. Beras kristal adalah olahan lanjut 
dari beras yang dipoles dengan teknologi sehingga mempunyai nilai tambah dari beras slip, 
yang mempunyai penampakan bersih dan cemerlang dan dikenal juga dengan istilah beras 
mutiara. 
Salah satu masalah yang sering dihadapi penggilingan padi yaitu penyumbatan pada 
saluran pengeluaran dedak di mesin penyosoh atau (rice polisher) yang dapat berpengaruh 
pada kualitas beras. Penyumbatan terjadi karena saluran pengeluaran tidak bekerja dengan 
baik, sehingga pengeluaran dedak jauh dari tempat pembuangan. Pengeluaran dedak 
menggunakan pipa, hal ini bertujuan agar debu dari dedak tidak mengganggu proses 
penggilingan baik terhadap operator maupun hasil beras. Berkaitan dengan penjelasan 
tersebut, perlu dibuat penambahan blower pembantu pada proses pengeluaran dedak yang 
berfungsi untuk menghisap butiran dedak dari mesin pemutih (rice polisher) menuju saluran 
pengeluaran dedak dan kecepatan angin sangat mempengaruhi hasil dari dedak tersebut Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat modifikasi blower pembantu pada proses 
pengeluaran dedak sehingga proses penggilingan padi menjadi lebih efisien. 
 
Metodologi Penelitian 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – Oktober 2017 bertempat di Semangga Jaya 
Merauke. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini alat tulis, bor besi, gurinda, kamera, 
kalkulator, mesin las listrik, mesin rice polisher, meteran, palu, penggaris siku, timbangan dan 
tool kit. Sedangkan bahan yang digunakan pada proses perancangan mata pisau ini adalah as 
besi baja, ayakan, bantalan duduk, baut dan mur, besi plat 4mm, besi siku, beras local, 
elektroda las, mata gurinda, pulley dan sabuk v-belt.  
 
 
Copyright©2018 by Agricola Journal 
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
64 
 
 
Prosedur Penelitian  
a. Pembuatan alat 
Pelaksanaan pembuatan alat diawali dari tahap persiapan, pengumpulan data, 
perancangan komponen-komponen, dan diakhiri dengan proses pembuatan alat. Pertama-
tama membuat as baja 1 inch dengan ukuran 50 cm kemudian dibubut untuk membuat alur 
drat, mur dan ring. Selanjutnya pulley dibubut sebanyak 3 buah dengan ukuran 1 inch. 
untuk tempat piringan sudu kipas. Mengukur besi plat 4 mm untuk membuat casing blower 
dengan panjang 55 cm dan lebar 55 cm sebanyak 3 buah, kemudian memotongnya dengan 
ukuran yang telah ditentukan. Membuat penutup casing dengan ukuran panjang 187 cm 
dan lebar 20 cm. kemudian dilekungkan besi plat tersebut sampai berbentuk bulat. 
Membuat lubang dinding casing bagian belakang 40 cm dan depan 30 cm  selebar piringan 
sudu kipas yang akan digunakan, Setelah casing dan penutup casing dibuat, kemudian 
dirangkai dengan menyambungkan bagian tersebut dengan cara pengelasan. Membuat 
lubang untuk tempat bantalan duduk kemudian dibor pada casing dengan ukuran  6  mm 
dan memasang baut dan mur sebanyak 4 buah. Kemudian  selanjutnya pasang kipas pada 
as baja tersebut. Membuat corong pengeluaran dedak, kemudian rekatkan corong dengan 
casing  dengan menggunakan las. Membuat dudukan baut ukuran 3 mm untuk casing yang 
dihubungkan dengan rangka utama sebanyak 8 buah. 
Mengukur besi siku dengan panjang 35 cm sebanyak 2 buah, yang digunakan sebagai 
rangka utama. Selanjutnya membuat rangka bantalan duduk dengan panjang 20 cm dan 
tinggi 26 cm. kemudian menyambungkan potongan-potongan kerangka menggunakan las. 
Membuat piringan dengan diameter 38 cm dan sudu kipas dengan ukuan panjang 14 cm 
dan lebar, kemudian piringan untuk tempat sudu kipasnya dibor dan rangkaikan dengan 
baut mur ukuran 2,5 mm sebanyak 12 buah. Setelah itu membuat sambungan selang spiral 
dibagian pipa pengisapan dan pipa pengeluaran dedak dengan ukuran 4 inch. Kemudian 
dilanjutkan  dengan menyambungkan selang spiral tersebut pada pipa pengeluaran mesin 
polisher beras. 
b. Pengujian alat  
Pengujian blower pembantu yang  dipasang pada mesin pemutih beras (rice polisher) 
blower akan dirangkaikan dengan saluran pipa pengeluaran dedak ketika mesin beroperasi, 
maka blower akan berputar yang tujuannya untuk menghisap dedak dan akan dikeluarkan 
kembali pada pipa pengeluaran jauh dari tempat penggilingan padi (rice milling unit). 
Prosedur atau langkah kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengukur Kecepatan Angin  
a) Melakukan pengukuran kecepatan angin yang dihasilkan dari blower yang 
digunakan. 
b) Menyesuaikan ukuran pulley yang digunakan untuk mendapatkan kecepatan angin. 
2. Melakukan Perhitungan Mutu Beras  
a) Mengambil sampel dari beras pecah kulit sebanyak 4 titik sebanyak 3 kali ulangan 
dan dibersihkan. 
b) Menghitung persentase beras utuh, menir dan juga kotoran yang terbuang dari data 
yang diperoleh. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut : 
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c. Rekapitulasi Pembuatan Alat 
Menghitung rekapitulasi besaran biaya yang telah digunakan dalam pembuatan 
alat.Prosedur penelitian berisi rancangan atau pengambilan sampel dalam percobaan, 
sumber data, cara pengamatan, peubah yang diamati, desain penelitian, dan teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Modifikasi Blower Pembantu Pengeluaran Dedak Pada Mesin Pemutih Beras  
Blower merupakan peralatan mekanis yang digunakan untuk memindahkan atau 
mengalirkan sejumlah udara atau gas secara kontinu dengan memberikan energi pada udara 
atau gas tersebut melalui suatu empeling yang berputar, sehingga mengakibatkan adanya 
perubahan energi kinetis menjadi energi potensial atau tekanan (Manurung, 2012).Alat blower 
yang dibuat dalam penelitian ini diharapkan lebih optimal, dengan prinsip kerja yaitu 
membersihkan kotoran pada saluran pengeluaran dedak dengan menggunakan tenaga angin 
yang dihasilkan dari putaran kipas (blower) dari penggerak mesin polisher yang mempunyai 
kecepatan 850 RPM, setelah beras keluar dari mesin polisher kemudian menir dipisahkan dari 
beras utuh dan kotoran. 
Pembuatan alat blower menggunakan besi siku sebagai rangka dudukan as besi baja 1 
inch yang dihubungkan dengan pulley. Besi plat dengan ketebalan 4 mm untuk pembuatan 
piringan, sudu kipas dan dinding blower, adapun spesifikasi alat yang telah dibuat antara lain 
sebagai berikut: 
Panjang alat    : 55 cm 
Lebar alat    : 55 cm 
Tinggi alat    : 70 cm 
Jumlah sudu blower   : 6 buah 
Diameter piringan sudu  : 38 cm 
Panjang sudu    : 14  cm 
Pulley mesin polisher   : 30 cm ( 11,811 inch) 
Pulley penggerak blower  : 2,5 3,5 4,5 inch 
Ukuran v-belt    : B-77       
As baja     : 1 inch 
Bantalan duduk  ucf  2ef : 1 inch (25,4 mm) 
Bantalan duduk ucp 205 : 1 inch (25,4 mm) 
 
Pengukuran Kecepatan Angin 
Alat yang digunakan untuk mengukur kecepatan angin adalah anemometer. Pengukuran 
kecepatan angin pada blower dilakukan dengan jarak antara pengeluaran pada pipa blower 
dan anemometer sejauh 15 cm sejajar pada pipa pengeluaran dedak, adapun hasil pengukuran 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Pengukuran Kecepatan Angin 
Ukuran Pulley Kecepatan Angin (m/s) 
Penggunaan pulley 2,5 inch pada blower  19,2  
Penggunaan pulley 3,5 inch pada blower  16,6  
Penggunaan pulley 4,5 inch pada blower  10,5  
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Pada kondisi dilapangan pulley 3,5 inch  mempunyai kecepatan angin yang ideal karna 
dapat dipakai oleh penggilingan beras, hal ini terkait pada hasil beras setelah melewati proses 
pemutihan beras. Pada pulley 2,5 inch mempuyai kecepatan angin yang tinggi dan beras utuh 
meningkat, tetapi dapat menyebabkan menir dan kotoran ikut terhisap blower. Sehingga 
apabila pengusaha penggilingan melakukan proses pemutihan beras dalam jumlah yang 
banyak, dapat mengalami kerugian yang besar karna losses menir ikut terhisap blower. 
Berdasarkan pengukuran kecepatan angin diketahui bahwa pada masing-masing pulley 
mempunyai kecepatan yang berbeda, kemudian untuk penggunaan pulley yang baik yaitu  
pulley 3,5 inch sebesar 16,6 m/s memiliki kecepatan angin yang sedang sehingga menir tidak 
banyak terbuang, sedangkan pulley 2,5 inch sebesar 19,2 m/s  memiliki kecepatan angin yang 
tinggi sehingga menyebabkan menir terhisap dengan kotoran dedak dan terjadi kevakuman 
udara. Pulley 4,5 inch sebesar 10,5 m/s memiliki kecepatan angin yang lebih rendah, sehingga 
kurang maksimal dalam menghisap kotoran dedak. 
 
Perhitungan Mutu Beras 
Perhitungan terhadap mutu beras dilakukan dengan mengambil 4 (empat) perlakuan 
yaitu sebelum menggunakan blower, sesudah menggunakan blower dengan pulley 2.5, 3.5, 
dan 4.5 inch. Setiap perlakuan masing-masing diambil 3 (kali) ulangan sebanyak 1000 gr. 
Selanjutnya digunakan sebagai pembanding untuk mendapatkan data rata - rata presentasi 
beras yang lebih baik. Dari hasil pengamatan dapat dihitung rata - rata beras utuh,menir dan 
kotoran di tiap ulangan sebelum (tanpa blower) dan sesudah dilakukan pembersihan (dengan 
blower) dengan persamaan rumus (1), dua (2), dan (3) sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Persentase Pengujian Kualitas Beras 
Jenis Pengujian 
Kualitas Beras 
Beras Utuh 
(%) 
Menir 
(%) 
Kotoran 
(%) 
Sebelum menggunakan Blower 89,6 10,2 0,20 
Sesudah menggunakan Blower (Pulley 2,5 inch) 98,1 1,9 0,01 
Sesudah menggunakan Blower (Pulley 3,5 inch) 97,6 2,5 0,02 
Sesudah menggunakan Blower (Pulley 4,5 inch) 95,7 4,3 0,03 
 
Perhitungan hasil pengujian diketahui bahwa tingkat kebersihan beras terdapat 
perbedaan antara sebelum menggunakan blower dan sesudah menggunakan blower. Kotoran 
berupa sisa kulit gabah yang tercampur dalam beras dipisahkan dengan menggunakan ayakan, 
sehingaa beras dapat lebih bersih. Sebelum menggunakan blower menir yang tercampur di 
dalam beras dapat berkurang setelah dibersihkan menggunakan blower, yaitu 10,2% menjadi 
1,9% pada pengamatan kedua menggunakan pulley 2,5 inch, kemudian pengamatan ketiga 
menggunakan pulley 3,5 inch yaitu 2,5%, sedangkan pengamatan keempat menggunakan 
pulley 4,5 inch yaitu 4,3%. Setelah menggunakan blower persentase terhadap beras utuh 
terjadi pada pengamatan kedua yaitu 98,1%, ketiga 97,6%, keempat 95,7% dan sebelum 
menggunakan blower yaitu 89,6%.  
Dari hasil penelitian sebelumnya oleh Fawaid (2016), menunjukan nilai persentase yang 
berbeda. Pada hasil penelitian sebelumnya menir yang tercampur dalam beras berkurang 
setelah dibersihkan menggunakan alat penyilir beras, yaitu rata-rata dari 12,18% (sebelum 
menggunakan alat) menjadi 2,64% (sesudah menggunakan alat) sedangkan beras utuh rata-
rata 97,36% (setelah menggunakan alat) dan 87,65% (sebelum menggunakan alat). 
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Berdasarkan perbandingan hasil penelitian ini penulis dapat menarik suatu kesimpulan 
bahwa persentase beras lebih baik hasilnya menggunakan alat blower pembantu pengeluaran 
dedak yang dipasang pada mesin pemutih beras (rice polisher), karena beras yang baru 
diputihkan bisa dapat dipasarkan dan konsumsi, dibandingkan dengan menggunakan alat 
penyilir beras yang masih disilir kembali untuk memisahkan kotoran dan beras utuh. 
 
Rekapitulasi  Pembuatan Alat 
Bahan yang digunakan untuk membuat alat berasal dari bahan- bahan yang tersedia di 
Merauke dan harga menyesuaikan kondisi daerah Merauke pada bulan Januari tahun 2017, 
adapun perincian harga bahan yang digunakan sebagai berikut: 
Tabel 3. Total Biaya Pembuatan Alat 
No Nama Barang Satuan Harga (Rp) 
1 Besi siku 1 btg 320. 000 
2 Besi plat 4 mm 1/5 lbr 600.000 
3 As besi baja 1 inch 1/5 mtr 140.000 
4 Bantalan duduk ucf 2e5 asb 1 bh 45.000 
5 
6 
Bantalan duduk ucp 205 asb 1 bh 43.000 
V belt B-77 1 bh 20.000 
7 Pulley 2,5 3,5 4,5 3 bh 400.000 
8 Bubut as dan pulley 4 bh 370.000 
9 Mata gurinda 4 bh 20.000 
10 Mur dan baut 30 bh 120.000 
11 Lain lain -- 100.000 
Total biaya pembuatan alat 2.505.000 
 
Berdasarkan hasil analisa ekonomi, bahwa biaya yang dihabiskan dalam pembuatan alat 
yaitu Rp 2 505.000. Menurut penulis dalam pembuatan alat blower pembantu ini relatif murah 
dan terjangkau. 
 
Kesimpulan 
 
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada kondisi dilapangan pulley 3,5 inch dapat dipakai oleh penggilingan beras, hal ini 
terkait pada hasil beras setelah melewati proses pemutihan beras. Penggunaan pulley yang 
ideal yaitu  pulley 3,5 inch sebesar 16,6 m/s memiliki kecepatan angin yang sedang 
sehingga menir tidak banyak  terbuang. 
2. Penggunaan pulley 2,5 inchi memberikan persentase terhadap beras utuh terbesar yaitu 
98,12%, jauh lebih besar dibandingkan persentase tanpa penggunaan blower yang hanya 
mencapai 89,59%. 
3. Biaya pembuatan blower pembantu cukup terjangkau, yaknisebesar Rp. 2.505.000. 
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